BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1

6.1.2

6.1.3

Mengidentifikasi perkembangan motorik kasar pada bayi usia 0-3
bulan pada bayi sebelum dilakukan baby massage.

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa dari 11 responden sebelum
pemberian terapi pijat bayi (Baby Massage) sebagian besar memiliki Skor
KPSP 7-8 sebanyak 7 responden (63,6%), sebagian kecil memiliki Skor
KPSP 9-10 sebanyak 1 responden (9,1%), di PMB Elisa Fitrotun Nisak,

Karangploso Kab Malang.

Mengidentifikasi perkembangan motorik kasar pada bayi usia 0-3
bulan pada bayi sesudah dilakukan baby massage.

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa dari 11 responden setelah
pemberian terapi pijat bayi (Baby Massage) sebagian besar memiliki Skor
KPSP 9-10 sebanyak 7 responden (63,6%), dan sebagian kecil memiliki
Skor KPSP 7-8 sebanyak 4 responden (36,4%), di PMB Elisa Fitrotun

Nisak, Karangploso Kab Malang.

Menganalisa pengaruh baby massage terhadap perkembangan
motorik kasar pada bayi usia 0-3 bulan.

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari 11 responden, bayi usia 1
bulan terdapat 5 responden dan 3 responden (27,3%) mendapat skor <6,
dan 2 responden (18,2%) mendapat skor 7-8/ meragukan. Pada bayi usia
2 bulan terdapat 4 bayi (36,4%) mendapat skor 7-8/meragukan. Dan bayi
3 bulan 1 (9,05%) mendapat skor 7-8 dan satu lagi mendapatkan skor 9-
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10/sesuai dengan usia dari sebelum diberikannya perlakuan pijat bayi
(Baby Massage) dan setelah diberikan pijat bayi, bayi usia 1 bulan
mengalami kenaikan skor yang awalnya ada yang mendapat skor < 6
terdapat 3 responden menjadi 0, dan 1 responden (9,1%) mendapatkan
skor 9-10, bayi usia 2 bulan 4 responden (36,4%) mendapatkan skor 9-
10, dan 2 bayi (18,1%) usia 3 bulan mendapatkan skor 9-10/sesuai. di

PMB Elisa Fitrotun Nisak, Karangploso Kab Malang.

6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi baru sebagai
sarana informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
tentang manfaat pijat bayi (Baby Massage) terhadap perkembangan
gerak motorik kasar pada bayi usia 0-3 bulan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan penelitian
sehingga peneliti dapat menerapkan dengan benar. Serta peneliti

diharapkan menerapkan pijat bayi (Baby Massage) pada bayi.

6.1.1 Bagi Profesi Kebidanan

6.2.3

Profesi kebidanan perlu melakukan sosialisasi mengenai pengetahuan
orangtua tentang stimulasi sejak dini dan manfaat dari pijat bayi (Baby
Massage) pada orangtua sehingga keterlambatan perkembangan pada
bayi dapat di minimalisir.

Bagi Lahan Praktek

Diharapkan lahan praktik dapat memberikan pijat bayi (Baby Massage)
pada bayibalita sehingga dapat meminimalisir keterlambatan

perkembangan pada bayi.
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6.2.4 Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya para orangtua yang memiliki anak bayi dapat
menerapkan pemberian stimulus dan rangsangan taktil pada anak
dirumah atau ke tempat yang melayani pijat bayi (Baby Massage), dan

melakukan skrining perkembangan.
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